
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini perusahaan dituntut untuk dapat mengelola keuntungan atau  laba yang 

diperoleh secara tepat dan optimal. Karena besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan 

akan menentukan  keberlangsungan perusahaan  tersebut dimasa yang akan datang. Bagi 

perusahaan yang berbentuk  perseroan terbatas (PT), laba yang diperoleh akan dialokasikan 

pada dua komponen yaitu dividen dan laba ditahan. Laba yang dialokasikan pada laba 

ditahan akan digunakan oleh perusahaan untuk  diinvestasikan kembali pada aktiva-aktiva 

yang menguntungkan, misalnya digunakan untuk membeli sekuritas. Sedangkan laba yang 

dialokasikan pada dividen akan dibagikan kepada investor sebagai return atas dana yang 

diinvestasikan dalam bentuk saham. 

Kebijakan terhadap pembayaran dividen merupakan keputusan yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan. Kebijakan ini akan melibatkan dua pihak yang mempunyai 

kepentingan berbeda yaitu pihak pertama para pemegang saham  dan pihak kedua perusahaan 

itu sendiri. Dividen diartikan sebagai pembayaran kepada pemegang saham oleh pihak 

perusahaan atas keuntungan yang diperolehnya. Kebijakan dividen adalah kebijakan yang 

berhubungan dengan pembayaran dividen oleh pihak perusahaan, berupa penentuan besarnya 

laba ditahan untuk kepentingan pihak perusahaan. Jika manajemen meningkatkan porsi laba 

perlembar saham yang dibayarkan sebagai dividen, maka mereka dapat meningkatkan 

kesejahteraan para pemegang saham. Hal ini menyarankan bahwa keputusan dividen yaitu 

dividen yang dibayarkan merupakan suatu hal yang sangat penting. 



Keputusan pembagian dividen merupakan suatu masalah yang sering dihadapi oleh 

perusahaan. Manajemen sering mengalami kesulitan untuk memutuskan akan membagi 

dividennya atau akan menahan laba untuk diinvestasikan kembali guna meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan. Sampai saat ini terdapat kontroversi tentang dividen yang 

seharusnya dibayarkan.Ada pihak yang berpendapat bahwa dividen seharusnya dibayarkan 

setinggi-tingginya, dividen dibayarkan serendah-rendahnya, dan dividen seharusnya 

dibayarkan setelah semua kesempatan investasi yang memenuhi persyaratan didanai. 

Penelitian ini difokuskan pada rasio pembayaran dividen, fokus pada dividen karena dividen 

merupakan salah satu bentuk peningkatan kesejatraan pemegang saham.Oleh karena itu 

investor meliliki kepentingan untuk mampu memprediksi tingkat pengembalian investasi 

mereka dalam bentuk dividen. 

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan serta jenis kebijakan dividen yang diterapkan 

akan menentukan jumlah dividen yang nantinya akan dibayarkan kepada pemegang saham. 

Pemegang saham akan mengajukan pembagian atas laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

dalam bentuk dividen apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar. Penelitian 

Arpriliani & Natalylova (2017) memberikan bukti bahwa jumlah dividen yang dibagikan 

ditentukan oleh tingkat profitabilitas perusahaan. 

Disamping profitabilitas, ukuran perusahaan menjadai salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kebijakan deviden.Ukuran perusahaan merupakan tingkat besar 

kecilnya aktivitas operasional perusahaan. Menurut Arpriliani & Natalylova (2017) 

perusahaan yang mempunyai ukuran yang besar akan membayar dividen lebih tinggi dan 

perusahaan yang mempunyai ukuran lebih kecil akan membayar dividen lebih rendah. Hal ini 

dikarenakan dalam perusahaan yang berukuran lebih kecil sulit untuk mengumpulkan dana 



dibandingkan dengan perusahaan berukuran besar yang memiliki akses lebih mudah ke pasar 

modal. 

Kebijakan dividen menentukan penempatan laba, yaitu antara membayar kepada 

pemegang saham dan menginvestasikan kembali dalam perusahaan. Laba ditahan (retained 

earnigs) merupakan salah satu dari sumber dana yang paling penting untuk membiayai 

pertumbuhan perusahaan, tetapi dividen merupakan arus kas yang disisihkan untuk 

pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006).  Penelitian Arpriliani & Natalylova (2017)  

memberikan bukti bahwa kebijakan  dividen yang dibagikan ditentukan oleh arus kas operasi  

perusahaan. 

Current ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang atau kewajiban jangka pendeknya (Raharjaputra, 2009) 

atau yang dikenal dengan istilah likuiditas.Semakin likuid perusahaan berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial dan telah menggunakan aktiva 

lancarnya dengan efektif. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika perusahaan dalam kondisi 

likuid maka aktivitas produksi perusahaan akan berjalan lancar sehingga akan menghasilkan 

laba yang ditargetkan. Semakin besar posisi kas dan likuiditas perusahaan secara 

keseluruhan, maka akan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar 

dividen. Penelitian Purnama & Sulasmiyati (2017) memberikan bukti bahwa kebijakan  

dividen yang dibagikan ditentukan oleh rasio lancar  perusahaan. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut diatas berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen payout ratio, maka penelitian ini mengambil judul 

:Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Arus Kas dan Rasio Lancar terhadap 

Kebijakan Deviden  Studi pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2014-2018. 



 

1.2. Perumusan masalah 

Berdasarkan  uraian tersebut diatas, maka permasalahan yang diangkat pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada perusahaan 

Manufaktur  yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada perusahaan 

Manufaktur  yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

3. Apakah arus kas berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada perusahaan Manufaktur  

yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

4. Apakah rasio lancer berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada perusahaan 

Manufaktur  yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

5. Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, arus kas dan rasio lancar berpengaruh terhadap 

kebijakan deviden pada perusahaan Manufaktur  yang terdaftar di BEI periode 2014-

2018? 

1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan  untuk: 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terrhadap kebijakan deviden pada perusahaan  

manufaktur yang terdapat di BEI periode 2014-2018 

2. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan deviden 

pada perusahaan  manufaktur yang terdapat di BEI periode 2014-2018 

3. Menguji pengaruh arus kas terhadap kebijakan deviden pada perusahaan  manufaktur 

yang terdapat di BEI periode 2014-2018 

4. Menguji pengaruh rasio lancar terhadap kebijakan deviden pada perusahaan  

manufaktur yang terdapat di BEI periode 2014-2018 



5. Menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, arus kas dan rasio lancar 

berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada perusahaan Manufaktur  yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2018 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan masukan kepada investor mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, arus kas dan rasio lancar berpengaruh terhadap kebijakan deviden 

pada perusahaan manufaktur sehingga investor lebih berhati-hati dalam hal 

mengambil keputusan investasi. 

2. Memberikan informasi kepada manajemen mengenai pengaruh profitabilitas, 

ukuran perusahaan, arus kas dan rasio lancar berpengaruh terhadap kebijakan 

deviden. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang di lakukan, 

maka di susunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan 

hal-hal yang di bahas dalam tiap-tiap bab. sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

Bab ini menguraikan kajian pustaka yang berisi penjelasan dan pembahasan 

secara terinci mengenai landasan teori, hasil penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dan 

formulasi hipotesis. 

BAB III : METODA PENELITIAN 



Bab ini menguraikan tentang populasi sampel data dan metode pengumpulan 

data, definisi praktis dan   penelitian, serta metode analisis data. 

BAB IV : DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas mengenai data yang digunakan, pengolahan data tersebut 

dengan alat analisis yang diperlukan, dan hasil dari analisis data. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan, keterbatasan yang melekat pada penelitian, dan saran-saran yang 

diajukan untuk penelitian selanjutnya. 
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